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ABSTRAK 
 

 Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditi hasil  perkebunan yang 

mempunyai  peran cukup penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia yang sebagai 

bahan baku yang biasa digunakan untuk industri farmasi, kosmetik, makanan dan minuman. 

Upaya peningkatan produksi tanaman kakao pada tanah Ultisol dapat dilakukan dengan 

pemberian pupuk kompos Mucuna bracteata dan pupuk NPK. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen yang disusun menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial 

dengan pemberian kombinasi perlakuan kompos Mucuna bracteata (4 taraf) dan pupuk NPK 

(3 taraf) dengan tiga ulangan. Pemberian pupuk kompos Mucuna bracteata dilakukan satu 

minggu sebelum penanaman kecambah sesuai dengan dosis perlakuan. Pemberian pupuk 

NPK dilakukan satu minggu dan tiga minggu setelah penanaman kecambah sesuai dengan 

dosis perlakuan. Peubah yang diamati adalah tinggi bibit, diameter batang, jumlah daun 

dilakukan setiap empat minggu mulai tanaman berumur 4 MST hingga 16 MST sedangkan 

volume akar, rasio tajuk akar dan berat kering bibit dilakukan pada akhir penelitian. 

Pengamatan dilakukan pada seluruh tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian kompos Mucuna bracteata memberikan pengaruh terhadap peubah yang diamati 

yaitu tinggi bibit, jumlah daun, diameter batang, volume akar, rasio tajuk akar dan berat 

kering bibit di tanah Ultisol. Pemberian pupuk NPK tidak berpengaruh terhadap terhadap 

tinggi bibit, diameter batang, volume akar, rasio tajuk akar dan berat kering bibit kakao di 

tanah Ultisol. Kombinasi pemberian kompos Mucuna bracteata dan pupuk NPK berpengaruh 

terhadap pertumbuhan bibit kakao di tanah Ultisol. Pemberian kompos Mucuna bracteata 

100 g/tanaman dan pupuk NPK 4 g/tanaman merupakan dosis terbaik untuk pertumbuhan 

bibit kakao di tanah Ultisol. 

Kata kunci : kakao, Ultisol, Mucuna bracteata, NPK 

 

ABSTRACT 

 

 Cocoa (Theobroma cacao L.) is one of the plantation commodities that had important 

role in economic activity in Indonesia as a raw material commonly used for the 

pharmaceutical, cosmetic, food and beverage industries. Efforts to increase cocoa production 

on Ultisol soil can required by applying Mucuna bracteata compost and NPK fertilizer.     

This research is an experimental research that is arranged according to factorial Completely 
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Randomized Design (CRD) by giving a combination of Mucuna bracteata compost treatment 

(4 levels) and NPK fertilizer (3 levels) with three replication. The fertilizer of Mucuna 

bracteata compost was carried out one week before planting the sprouts according to the 

treatment dose. NPK fertilizer was applied one week and three weeks after planting the 

sprouts according to the treatment dose. The variables observed were seed height, stem 

diameter, number of leaves every four weeks starting from 4 WAP to 16 WAP while root 

volume, root shoot ratio and seed dry weight were carried out at the end of the study. 

Observations were made on all plants. The results showed that the fertilizer of Mucuna 

bracteata compost had an effect on the observed variables, namely seed height, number of 

leaves, stem diameter, root volume, root crown ratio and seed dry weight in Ultisol soil. The 

fertilizer of NPK fertilizer had no effect on seed height, stem diameter, root volume, root 

crown ratio and dry weight of cocoa seedlings in Ultisol soil. The combination of Mucuna 

bracteata compost and NPK fertilizer affected the growth of cocoa seedlings in Ultisol soil. 

The fertilizer of 100 g / plant Mucuna bracteata compost and 4 g / plant NPK fertilizer is the 

best dose for growing cocoa seedlings in Ultisol soil. 

Keywords: cocoa, Ultisols, Mucuna bracteata, NPK 

 

PENDAHULUAN 

 

Kakao (Theobroma cacao L.) 

merupakan salah satu komoditi hasil  

perkebunan yang mempunyai  peran cukup 

penting dalam kegiatan perekonomian      

di Indonesia. Kakao banyak digunakan 

sebagai bahan baku yang biasa digunakan 

untuk industri farmasi, kosmetik, makanan 

dan minuman. Banyaknya pengembangan 

industri pengolahan kakao menyebabkan 

meningkatnya kebutuhan kakao, 

sedangkan produksi tanaman kakao 

khususnya di Riau belum terpenuhi. 

Produksi kakao di Riau pada tahun 2015 

sebanyak 3.100 ton dengan luas areal 

tanam 7.100 ha sedangkan pada tahun 
2016 produksi kakao menjadi 2.300 ton 

dengan luas areal tanam 6.600 ha       

(Badan Pusat Statistik Indonesia, 2018). 

Untuk memenuhi kebutuhan kakao 

diperlukan upaya peningkatan produksi 

kakao. Upaya peningkatan produksi 

tanaman kakao dapat dilakukan dengan 

beberapa cara diantaranya adalah teknik 

budidaya tanaman kakao yang baik, 

pengembangan luas areal tanam, teknik 

pemupukan dan bibit yang berkualitas. 

Media tanam yang digunakan 

dalam pembibitan kakao adalah tanah 

lapisan atas (top soil) dengan ketebalan    

0–20 cm dari permukaan. Ketersediaan   

top soil yang subur dan potensial semakin 

berkurang karena telah dimanfaatkan.             

Kondis tersebut menyebabkan penggunaan 

tanah sebagai media tanam mengarah 

kepada tanah yang kurang subur atau tidak 

subur seperti tanah Ultisol. Tanah Ultisol 

merupakan sumber media potensial untuk 

didukung dan memiliki daerah penyebaran 

yang cukup luas di Indonesia, termasuk di 

Riau. Barnev (2009) menyatakan di Riau 

luas tanah Ultisol mencapai 2.740.000 ha. 

Kendala tanah Ultisol sebagai 

medium pembibitan kakao dapat diatasi 
dengan pemberian pupuk organik seperti 

kompos Mucuna bracteata. Mucuna 

bracteata sebagai bahan organik 

mengandung nitrogen (N) 3,71%, fosfor 

(P) O,38%, kalium (K) 2,92%, kalsium 

(Ca) 2,02%, magnesium (Mg) 0,36%,                         

C-organik 31,4% dan C/N 8,46% 

(Simamora dan Salundik, 2006). 

Pemberian kompos Mucuna bracteata 

dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah. 
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Pemberian kompos Mucuna 

bracteata sebagai bahan organik memiliki  

peranan yang cukup penting dalam 

memperbaiki sifat-sifat tanah. Bahan 

organik tanah tersusun atas asam fulvik 

dan asam humik. Sifat kimia bahan 

organik yang paling penting adalah 

kemampuan pertukaran kation dan anion 

yang sangat tinggi. Kapasitas Tukar 

Kation (KTK) bahan organik tanah dapat 

2-30 kali KTK koloid mineral. Sehingga 

bahan organik mampu mengikat unsur 

makro pada tapak pertukaran kation atau 

anion, sedangkan untuk unsur mikro      

dan senyawa logam berat melalui 

mekanisme pertukaran atau khelat.      

Sifat fisik bahan organik yang penting 

adalah kemampuannya dalam mengikat 

air, sehingga kemampuan tanah dalam 

menyediakan air menjadi meningkat. 

Bahan organik mampu mengikat air lebih 

dari 20 kali beratnya. Bahan organik juga 

memiliki sifat perekat yang merupakan 

pengikat butiran primer tanah dalam 

pembuatan agregat-agregat tanah menjadi 

lebih mantap (Sentana, 2010).  

Kompos memiliki kandungan   

hara relatif lebih rendah dan lambat 

tersedia bagi tanaman, sehingga          

untuk mengefisiensikan penggunaanya 

diperlukan penambahan unsur hara    

dalam media tanam melalui pupuk 

anorganik. Pemberian pupuk anorganik    

ke dalam tanah dapat menambah 

ketersediaan hara yang cepat bagi 

tanaman. Salah satu pupuk anorganik   

yang sering digunakan yaitu pupuk NPK.  

Mujiyati dan Supriyadi (2009), 

menyatakan bahwa pemberian pupuk NPK 

mampu meningkatkan nitrogen total 41%, 

kapasitas tukar kation 21,63%                                 

dan karbon organik 2,43% di daerah 

perakaran tanaman. Hasil penelitian 

Daryadi (2017), menunjukan bahwa 

pemberian pupuk NPK dengan dosis 

2g/tanaman memberikan pengaruh yang 

lebih baik terhadap bibit kakao pada 

parameter tinggi tanaman, jumlah daun 

dan diameter batang bibit kakao. 

Pemberian kompos Mucuna 

bracteata sebagai bahan organik mampu 

memperbaiki sifat fisik tanah Ultisol 

sedangkan pemberian pupuk NPK mampu 

memenuhi ketersediaan hara pada tanah, 

sehingga kombinasi keduanya dapat 

meningkatkan efisiensi pemupukan pada 

tanah Ultisol. Pemberian kompos Mucuna 

bracteata dan pupuk NPK diharapkan 

mampu meningkatkan pertumbuhan 

tanaman kakao pada tanah Ultisol. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh utama kompos          

Mucuna bracteata, pupuk NPK dan 

interaksinya serta mendapatkan dosis 

terbaik terhadap pertumbuhan bibit kakao 

pada tanah Ultisol.  

 

METODOLOGI 

 

Penelitian ini dilaksanakan di 

rumah kasa Fakultas Pertanian, Universitas 

Riau, Jl. Bina Widya Km 12,5 Kelurahan 

Simpang Baru, Kecamatan Tampan 

Pekanbaru. Penelitian dilaksanakan selama 

lima bulan, mulai September sampai 

Februari 2020.  

Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

Faktorial dengan dua faktor perlakuan, 

sebagai berikut, Faktor 1: Perlakuan 

pemberian pupuk kompos Mucuna 

bracteata dengan 4 taraf, yaitu,                

K0 : Kompos Mucuna bracteata dengan 

dosis 0 g/tanaman, K1 : Kompos Mucuna 

bracteata dengan dosis 100 g/tanaman,    

K2 : Kompos Mucuna bracteata dengan 

dosis 150 g/tanaman, K3 : Kompos 

Mucuna bracteata dengan dosis 200 

g/tanaman. Faktor 2: Dosis Pupuk NPK 

dengan 3 taraf, yaitu, N0 : NPK dengan  

dosis 0 g/tanaman, N1 : NPK dengan  

dosis 2 g/tanaman, N2 : NPK dengan  

dosis 4 g/tanaman. Dari kedua faktor 

tersebut didapatkan 12 kombinasi 

perlakuan dengan 3 ulangan, sehingga 

diperoleh 36 unit percobaan. Setiap unit 

percobaan terdiri dari 2 tanaman dengan 

seluruh tanaman dijadikan sampel, 
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sehingga diperoleh  72 tanaman. Parameter 

yang diamati antara lain tinggi bibit (cm), 

jumlah daun (helai), diameter batang (cm), 

volume akar (ml), rasio tajuk akar dan 

berat kering bibit (g). 

Data yang diperoleh dari hasil 

penelitian dianalisis secara statistik dengan 

analisis ragam dan dengan aplikasi SPSS. 

Hasil analisis ragam akan dilanjutkan 

dengan uji Duncan’s New Multiple Range 

Test (DNMRT) pada taraf 5 %. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tinggi Bibit  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

pemberian perlakuan kompos Mucuna 

bracteata dosis 100, 150 dan 200 

g/tanaman meningkatkan tinggi bibit 

kakao dibandingkan tanpa pemberian 

kompos Mucuna bracteata. Pemberian 

perlakuan kompos Mucuna bracteata 

dengan dosis 150 g/tanaman menunjukkan 

tinggi bibit kakao terbaik yaitu 43 cm, 

tetapi tidak menunjukkan perbedaan 

peningkatan pertumbuhan tinggi bibit 

kakao yang signifikan dengan pemberian 

kompos Mucuna bracteata dosis 100 

g/tanaman dan 200 g/tanaman. 

Pertumbuhan tinggi tanaman sangat 

dipengaruhi tersedianya unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman, lingkungan yang 

menguntungkan dan baiknya serapan hara 

oleh bibit menghasilkan pertumbuhan dan 

perkembangan bibit menjadi optimal 

melalui pemberian perlakuan. Pemberian 

kompos Mucuna bracteata dapat 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah sehingga tanah menjadi optimal 

untuk pertumbuhan tanaman. 

Menurut Susanto (2003) pemberian 

pupuk organik dapat memperbaiki sifat 

fisik, kimia dan biologi tanah sehingga 

menjadi lebih baik. Kompos            

Mucuna bracteata dapat memperbaiki sifat 

fisik tanah dan menyediakan unsur hara 

yang cukup sehingga dapat dimanfaatkan 

untuk pertumbuhan tinggi bibit kakao. 

Pemberian perlakuan pupuk NPK 

dosis 2 dan 4 g/tanaman tidak 

meningkatkan tinggi bibit kakao 

dibandingkan dengan tanpa pemberian 

pupuk NPK. Hal ini disebabkan dominasi 

faktor lingkungan seperti kandungan unsur 

hara di dalam tanah menyebabkan laju 

pertumbuhan tanaman menjadi tertekan 

dan tidak sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Menurut Syahputra et al 

(2015) bahwa Ultisol memiliki kejenuhan 

Al yang tinggi, pH rendah dan kadar 

organik dalam tanah yang rendah sehingga 

unsur hara tersedia dalam tanah banyak 

terikat dan berdampak negatif pada 

tanaman dalam memperoleh unsur hara. 

Hasil penelitian Sitompul (2014) 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

NPK pada tanah ultisol belum mampu 

meningkatkan tinggi bibit kakao. 

Pemberian kompos Mucuna 

bracteata dengan pupuk NPK pada 

medium Ultisol telah memenuhi standar 

pertumbuhan tinggi bibit kakao pada umur            

3 - 6 bulan. Kombinasi perlakuan kompos 

Mucuna bracteata 100 g/tanaman dengan 

pupuk NPK 4 g/tanaman menunjukkan 

tinggi bibit kakao     yang tertinggi yaitu 

45 cm dibandingkan tanpa pemberian 

kompos Mucuna bracteata dan pupuk 

NPK menunjukkan tinggi bibit kakao 

terendah yaitu       17,17 cm, tetapi tidak 

menunjukkan perbedaan peningkatan 

tinggi bibit kakao yang signifikan dengan 

kombinasi lainnya, kecuali dosis kompos                

Mucuna bracteata dosis 150 dan 200 

g/tanaman dengan pupuk NPK                     

2 dan 4 g/tanaman mengalami penurunan. 

Pemberian kompos Mucuna bracteata 

dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah serta pemberian pupuk NPK 



 

1. Mahasiswa Jurusan Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Riau  
2. Dosen Jurusan Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Riau  
 
 JOM FAPERTA Vol. 8 Edisi 1 Januari s/d Juni 2021       5 

mampu menyediakan unsur hara yang 

dapat mendukung pertumbuhan vegetatif 

bibit kakao.  

Pemberian kompos Mucuna 

bracteata sebagai bahan organik akan 

mengalami proses pelapukan dan 

perombakan yang selanjutnya akan 

menghasilkan humus. Humus bersilat 

koloid hidrofil yang dapat menggumpal   

dan berbentuk gel, oleh sebab itu humus 

penting dalam pembentukan tanah    yang 

remah. Humus juga penting artinya agar 

tanah tidak akan cepat kering    pada 

musim kemarau karena memiliki daya 

memegang air yang tinggi.  

Bahan organik membantu mengikat 

butiran liat membentuk ikatan butiran yang 

lebih besar sehingga memperbesar ruang-

ruang udara diantara ikatan butiran. 

Pemberian bahan organik juga 

meningkatkan kandungan unsur hara 

namun relatif lebih sedikit dan lama 

tersedia. Sehingga diperlukan penambahan 

unsur hara melalui pupuk NPK. Pupuk 

NPK merupakan pupuk majemuk         

yang dikenal memberikan unsur hara yang 

cepat tersedia.   

Unsur hara N, P dan K dibutuhkan 

dalam meningkatkan pertumbuhan  tinggi  

tanaman. Menurut Lingga dan Marsono 

(2001) unsur hara N merupakan salah satu 

unsur penyusun  klorofil yang berperan 

sebagai absorben cahaya matahari, unsur 

hara P berperan dalam  proses  respirasi  

dan fotosintesis tanaman sehingga 

mendorong laju pertumbuhan, unsur hara 

K  berperan  sebagai  aktivator enzim 

diantaranya dalam reaksi fotosintesis, 

sehingga peningkatan unsur K akan 

meningkatkan laju fotosintesis dan 

fotosintat yang dihasilkan serta 

dimanfaatkan untuk pertumbuhan tinggi 

bibit. 

 

 

 

Jumlah Daun 

 

  

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

pemberian perlakuan kompos          

Mucuna bracteata dosis 100, 150            

dan 200 g/tanaman meningkatkan jumlah 

daun bibit kakao dibandingkan tanpa 

pemberian kompos Mucuna bracteata. 

Perlakuan kompos Mucuna bracteata 

dengan dosis 150 g/tanaman menunjukkan 

jumlah daun bibit kakao terbaik yaitu 

21,44 helai, tetapi tidak menunjukkan 

perbedaan peningkatan pertumbuhan daun 

bibit kakao yang signifikan dengan 

pemberian kompos Mucuna bracteata 

dosis 100 g/tanaman dan 200 g/tanaman. 

Berdasarkan hasil penelitian 

Rambe (2012) kompos Mucuna bracteata 

sangat baik terhadap pertumbuhan 

tanaman, karena memiliki kandungan 

bahan organik yang tinggi dan mampu 

membuat struktur medium tanaman 

menjadi lebih baik, daya serap dan daya 

simpan air yang cukup baik, serta mampu 

mengkondisikan perkembangan akar 

tanaman. Hasil penelitian Wahyuni (2020) 

menunjukkan bahwa pemberian kompos 

Mucuna bracteata berpengaruh nyata 

terhadap berat kering akar,  tinggi bibit,  

jumlah daun dan berat kering tajuk bibit 

kelapa sawit. 

Pemberian perlakuan pupuk NPK 

dengan dosis 2 g/tanaman menunjukkan 

jumlah daun bibit kakao terbaik yaitu       

19 helai, dibandingkan tanpa pemberian 

pupuk NPK menunjukkan jumlah daun 

bibit kakao yang lebih rendah yaitu     

15,54 helai, tetapi tidak menunjukkan 

perbedaan peningkatan pertumbuhan daun 

bibit kakao yang signifikan dengan 

pemberian pupuk NPK 4 g/tanaman. 

Pemberian pupuk NPK menambah 
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ketersediaan unsur N, P dan K di dalam 

tanah, kemudian diserap oleh akar 

tanaman selanjutnya dimanfaatkan untuk 

proses metabolisme.  

Ketersediaan unsur hara makro    

dan mikro akan memperlancar proses 

metabolisme tanaman, seperti proses 

fotosintesis. Fotosintat yang dihasilkan    

akan dimanfaatkan untuk pertumbuhan 

vegetatif tanaman. Ketersediaan unsur hara 

N, P dan K berperan sangat penting dalam 

proses pembelahan sel sehingga dapat 

membantu meningkatkan pertumbuhan 

jumlah daun bibit kakao. Unsur N, P     

dan K yang terdapat pada medium tanam 

dapat membantu proses pembelahan             

dan pembesaran sel yang menyebabkan 

daun muda lebih cepat mencapai bentuk 

yang sempurna (Leonardo et al., 2016). 

Hasil penelitian Triastuti (2016) 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

NPK dapat meningkatkan pertumbuhan 

daun pada tanaman kakao. 

Pemberian kompos Mucuna 

bracteata dengan pupuk NPK pada 

medium Ultisol telah memenuhi standar 

pertumbuhan jumlah daun bibit kakao 

pada umur 3 - 6 bulan. Kombinasi 

perlakuan kompos Mucuna bracteata          

200 g/tanaman dengan pupuk NPK            

2 g/tanaman menunjukkan jumlah daun 

bibit kakao yang terbanyak yaitu 25,5 helai 

dibandingkan tanpa pemberian kompos 

Mucuna bracteata dan pupuk NPK 

menunjukkan jumlah daun bibit kakao 

terendah yaitu 7,5 helai, tetapi tidak 

menunjukkan perbedaan jumlah daun       

yang signifikan dengan kombinasi 

perlakuan 100 g/tanaman kompos           

Mucuna bracteata dengan 4 g/tanaman 

pupuk NPK, 150 g/tanaman kompos 

Mucuna bracteata dengan 2 g/tanaman 

pupuk NPK dan kombinasi perlakuan     

150 g/tanaman kompos Mucuna bracteata 

dengan 4 g/tanaman pupuk NPK. 

Pemberian kompos Mucuna 

bracteata dan pupuk NPK mampu 

menyediakan unsur hara yang tidak 

terdapat pada tanah ultisol sehingga 

membuat pertumbuhan vegetatif tanaman 

menjadi lebih baik. Menurut Gusmini et al 

(2008) peranan bahan organik dalam tanah 

sangat penting, disamping sebagai 

penyusun padatan (agregat) tanah, juga 

dapat mempengaruhi sifat-sifat fisik tanah 

serta meningkatkan kandungan hara tanah. 

Hasil penelitian Intara (2011) 

menunjukkan bahwa pemberian bahan 

organik pada tanah dengan tekstur liat 

dapat meningkatkan kadar air tanah        

dan kapasitas air tersedia serta dapat 

menurunkan berat volume tanah. Unsur N 

yang terkandung dalam kompos Mucuna 

bracteata dan pupuk NPK merupakan 

unsur hara esensial sebagai penyusun 

protein dan klorofil. Sehingga fotosintat 

dan asimilat yang dihasilkan cukup         

dan dapat menyebabkan terbentuknya 

daun-daun baru pada tanaman. 

 

 

Diameter Batang 

 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa 

pemberian perlakuan kompos          

Mucuna bracteata dosis 100, 150 dan        

200 g/tanaman meningkatkan diameter 

batang bibit kakao dibandingkan tanpa 

pemberian kompos Mucuna bracteata. 

Pemberian perlakuan kompos Mucuna 

bracteata dengan dosis 200 g/tanaman 

menunjukkan diameter bibit kakao terbaik 

yaitu 0,75 cm, tetapi tidak menunjukkan 

perbedaan peningkatan pertumbuhan 

diameter batang bibit kakao yang 

signifikan dengan pemberian kompos 

Mucuna bracteata dosis 100 g/tanaman   
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dan 150 g/tanaman. Pemberian kompos 

Mucuna bracteata dapat mempertahankan 

dan meningkatkan kesuburan tanah 

melalui perbaikan sifat fisik, biologi dan 

kimianya.  

Penambahan kompos ke dalam 

tanah dapat memperbaiki struktur, dan 

lapisan tanah sehingga akan memperbaiki 

keadaan aerasi, drainase, absorbsi panas, 

kemampuan daya serap tanah terhadap air. 

Hasil penelitian Gusmini et al (2008) 

menunjukkan bahwa pemberian bahan 

organik dapat meningkatkan kandungan 

bahan organik serta kandungan unsur hara 

N, P dan K tanah Ultisol. 

Pemberian perlakuan pupuk NPK 

dosis 2 dan 4 g/tanaman tidak 

meningkatkan diameter batang bibit kakao 

dibandingkan dengan tanpa pemberian 

pupuk NPK. . Hal ini dikarenakan karakter 

tanah Ultisol yang memiliki sifat fisik, 

kimia dan biologi tanah yang buruk 

sehingga pemberian pupuk NPK belum 

mampu mendukung pertumbuhan 

tanaman.  

Ultisol memiliki kemasaman tanah 

tinggi (pH rata-rata < 4,5), kejenuhan Al 

tinggi, daya simpan air rendah, kandungan 

unsur hara rendah,    dan kandungan bahan 

organik rendah (BPTP Bengkulu, 2014). 

Reaksi tanah atau pH tanah yang rendah 

menyebabkan kurang tersedianya unsur 

hara tanaman di dalam tanah, sehingga 

tanaman mengalami kahat unsur hara dan 

hasil tanaman tidak optimal (Ispandi dan 

Munip, 2005). 

Pemberian kompos Mucuna 

bracteata dengan pupuk NPK pada 

medium Ultisol telah memenuhi standar 

pertumbuhan diameter bibit kakao pada 

umur 3 - 6 bulan. Kombinasi perlakuan 

kompos Mucuna bracteata 100 g/tanaman 

dengan pupuk NPK 4 g/tanaman 

menunjukkan diameter batang bibit kakao 

yang terbaik yaitu 0,87 cm dibandingkan 

tanpa pemberian kompos Mucuna 

bracteata dan pupuk NPK menunjukkan 

diameter batang bibit kakao terendah yaitu 

0,40 cm, tetapi tidak menunjukkan 

perbedaan peningkatan diameter batang 

bibit kakao yang signifikan dengan 

kombinasi lainnya. Hal ini dikarenakan 

pemberian kompos Mucuna bracteata 

dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah serta pemberian pupuk NPK 

mampu menyediakan unsur hara yang 

dapat mendukung pertumbuhan vegetatif 

bibit kakao.   

Pemberian kompos Mucuna dengan 

pupuk NPK yang diberikan meningkatkan 

kandungan unsur hara serta bahan organik 

di dalam tanah sehingga akan 

meningkatkan kesuburan tanah. Pemberian 

kompos Mucuna bracteata      dan pupuk 

NPK berpotensi mempunyai efek positif 

dimana pemberian kompos Mucuna 

bracteata sebagai bahan organik mampu 

memperbaiki kesuburan tanah secara fisik 

seperti memperbaiki struktur tanah, 

porositas, permeabilitas, meningkatkan 

kemampuan menahan air sehingga 

kemampuan akar menyerap hara di dalam 

tanah akan semakin baik. 

 Pemberian kompos Mucuna 

bracteata juga berpengaruh terhadap sifat 

biologi, karena dapat meningkatkan 

aktifitas organisme tanah sehingga proses 

dekomposisi di dalam tanah akan 

meningkat, dengan demikian pemberian 

pupuk NPK akan lebih efesien diserap 

oleh akar tanaman sehingga unsur hara 

yang tersedia dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman. 

 Menurut Butar Butar et al (2013) 

bahwa unsur hara N, P dan K merupakan 

usur hara yang pada umumnya diperlukan 

tanaman untuk pembentukan atau 

pertumbuhan bagian-bagian vegetatif 

tanaman seperti daun, batang dan akar. 

 

 

 

 

 

Volume Akar 
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Tabel 4 menunjukkan bahwa 

pemberian perlakuan kompos Mucuna 

bracteata dosis 100, 150 dan                   

200 g/tanaman meningkatkan volume akar 

bibit kakao dibandingkan tanpa pemberian 

kompos Mucuna bracteata. Pemberian 

perlakuan kompos Mucuna bracteata 

dengan dosis 150 g/tanaman menunjukkan 

volume akar bibit kakao terbaik yaitu    

7,11 ml, tetapi tidak menunjukkan 

perbedaan peningkatan volume akar bibit 

kakao yang signifikan dengan pemberian 

kompos Mucuna bracteata dosis            

100 g/tanaman dan 200 g/tanaman. 

Pemberian bahan pembenah tanah berupa 

kompos dapat memperbaiki zona perkaran 

dan mampu meningkatkan air tersedia, 

serta meningkatkan penyerapan nutrisi 

bagi pertumbuhan tanaman, tidak 

terkecuali pertumbuhan akar. Menurut 

Noverita (2005) bahwa pemberian pupuk 

kompos akan memperbaiki sifat fisik tanah 

dimana aerasi tanah menjadi lebih baik 

dan perbaikan sifat fisik tanah akan 

semakin meningkatkan pertumbuhan     

akar tanaman. Kusumastuti (2013) 

menyatakan bahwa kondisi pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman yang baik 

membuat akar tanaman akan menghasilkan 

eksudat akar yang lebih banyak kualitas 

maupun kuantitasnya sehingga dapat 

mempengaruhi mikroorganisme yang 

membantu dalam menyediakan hara bagi 

tanaman. 

Pemberian perlakuan pupuk NPK 

dosis 2 dan 4 g/tanaman tidak 

meningkatkan volume akar bibit kakao 

dibandingkan dengan tanpa pemberian 

pupuk NPK. Hal ini dikarenakan tanah 

Ultisol memiliki sifat masam, kadar Al 

tinggi yang menyebabkan racun bagi 

tanaman dan fiksasi P, unsur hara rendah, 

aerasi yang buruk, daya pegang air tanah 

rendah serta biologi tanah yang minim 

sehingga pemberian pupuk NPK belum 

mampu meningkatkan pertumbuhan bibit 

kakao. Menurut Makarim (2006) bahwa 

keracunan Al dan Fe pada tanah masam 

mengakibatkan penurunan kualitas 

pertumbuhan tanaman  dan produksi 

tanaman. 

Pemberian kompos Mucuna 

bracteata dengan pupuk NPK pada 

medium Ultisol meningkatkkan volume 

akar bibit kakao. Kombinasi perlakuan 

kompos Mucuna bracteata 150 g/tanaman 

dengan pupuk NPK 2 g/tanaman 

menunjukkan volume akar bibit kakao 

yang terbaik yaitu 8,83 ml dibandingkan 

tanpa pemberian kompos Mucuna 

bracteata dan pupuk NPK menunjukkan 

volume akar bibit kakao terendah yaitu 

1,50 ml, tetapi tidak menunjukkan 

perbedaan peningkatan volume akar bibit 

kakao yang signifikan dengan kombinasi 

kompos  Mucuna bracteata 100 g/tanaman 

dan NPK 4 g/tanaman, kecuali dengan 

kombinasi perlakuan lainnya mengalami 

penurunan. Hal ini dikarenakan pemberian 

kompos Mucuna bracteata dapat 

memperbaiki sifat fisik, kimia                   

dan biologi tanah serta pemberian pupuk 

NPK mampu menyediakan unsur hara 

yang dapat mendukung pertumbuhan 

vegetatif bibit kakao.   

Pemberian kompos Mucuna 

bracteata sebagai  bahan organik mampu 

pemperbaiki sifat fisik, biologi, dan  kimia 

tanah serta pemberian pupuk NPK dapat 

meningkatkan unsur hara N, P dan K 

didalam tanah. Menurut Damanik et al 

(2011) bahwa unsur hara K berperan 

penting meningkatkan pertumbuhan 

perakaran. Sedangkan menurut Havlin et 

al (1999) dalam Noor (2003) menyatakan 

unsur hara P yang cukup berhubungan 
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dengan meningkatnya pertumbuhan akar 

tanaman. 

 

 

Rasio Tajuk Akar 

 

 
 

Tabel 5 menunjukkan bahwa 

pemberian perlakuan kompos Mucuna 

bracteata dosis 100, 150 dan                   

200 g/tanaman meningkatkan rasio tajuk 

akar bibit kakao dibandingkan tanpa 

pemberian kompos Mucuna bracteata. 

Pemberian perlakuan kompos Mucuna 

bracteata dengan dosis 150 g/tanaman 

menunjukkan rasio tajuk akar bibit kakao 

terbaik yaitu 6,20, tetapi tidak 

menunjukkan perbedaan peningkatan rasio 

tajuk akar bibit kakao yang signifikan 

dengan pemberian kompos Mucuna 

bracteata dosis 100 g/tanaman dan         

200 g/tanaman. Pemberian kompos 

Mucuna bracteata mampu memperbaiki 

sifat fisik, kimia      dan bilogi tanah 

Ultisol. Menurut Wijaya (2014) bahwa 

penambahan pupuk kompos pada media 

tanam mampu meningkatkan kandungan 

hara dan air tanah, dengan kandungan air 

dan ketersediaan unsur hara akan mampu 

mamacu pertumbuhan tanaman, kompos 

sebagai bahan organik dapat memperbaiki 

sifat fisik, biologi, dan kimia tanah, 

sehingga meningkatkan kemampuan tanah 

dalam menyediakan air dan hara yang 

cukup bagi tanaman. 

Pemberian perlakuan pupuk NPK 

dosis 2 dan 4 g/tanaman tidak 

meningkatkan rasio tajuk akar bibit kakao 

dibandingkan dengan tanpa pemberian 

pupuk NPK. Hal ini dikarenakan tanah 

Ultisol memiliki keterbatasan sifat fisik        

dan kimia yang dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman. Salah satunya 

adalah kandungan unsur Al dan Fe yang 

tinggi pada tanah Ultisol. Menurut 

Notohadiprawiro (2006) bahwa kandungan 

unsur Al, Fe dan Mn yang banyak 

terbebaskan dapat menjadi sifat yang 

meracun bagi tanaman. Sehingga 

pemberian pupuk NPK belum mampu 

mengatasi permasalahan tanah Utisol 

sebagai medium tanam.  

Pemberian kompos Mucuna 

bracteata dengan pupuk NPK pada 

medium Ultisol meningkatkkan rasio tajuk 

akar bibit kakao. Kombinasi perlakuan 

kompos Mucuna bracteata 150 g/tanaman 

dengan pupuk NPK 2 g/tanaman 

menunjukkan rasio tajuk akar bibit kakao 

yang terbaik yaitu 7,60 dibandingkan 

tanpa pemberian kompos Mucuna 

bracteata dan pupuk NPK menunjukkan 

rasio tajuk akar bibit kakao yang lebih 

rendah yaitu 3,17, tetapi tidak 

menunjukkan perbedaan peningkatan 

volume akar bibit kakao yang signifikan 

dengan kombinasi lainnya, kecuali dengan 

kombinasi perlakuan kompos Mucuna 

bracteata 200 g/tanaman dengan NPK 

4g/tanaman dan kompos Mucuna bracteata 

100 g/tanaman dengan NPK 2 g/tanaman 

mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan 

pemberian kompos Mucuna bracteata 

dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah serta pemberian pupuk NPK 

mampu menyediakan unsur hara yang 

dapat mendukung pertumbuhan vegetatif 

bibit kakao.   

Pemberian kompos Mucuna 

bracteata mampu memperbaiki sifat fisik 

tanah sehingga bersinergi dengan 

pemberian pupuk NPK yang dapat 

menambah unsur hara didalam tanah 

sehingga tanaman dapat menyerap unsur 

hara yang tersedia dengan baik. Menurut 

Syahriani (2014) bahwa unsur hara yang 

tersedia dalam jumlah yang cukup untuk 

pertumbuhan tanaman menyebabkan 

proses pemanjangan sel berlangsung cepat 
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sehingga mengakibatkan pertumbuhan 

batang, daun, akar pada tanaman 

berlangsung cepat. Menurut Gardner et al 

(1991) bahwa perbandingan tajuk akar 

mempunyai pengertian bahwa 

pertumbuhan bagian satu diikuti dengan 

pertumbuhan bagian yang lainnya dimana 

bobot tajuk meningkat secara linear 

mengikuti peningkatan akar. Hasil rasio 

tajuk akar menunjukan penyerapan unsur 

hara oleh akar ditranslokasikan ke tajuk 

tanaman. 

 

 

Berat Kering Bibit 

 

 
 

Tabel 6 menunjukkan bahwa 

pemberian perlakuan kompos Mucuna 

bracteata dosis 100, 150 dan                   

200 g/tanaman meningkatkan berat kering 

bibit kakao dibandingkan tanpa pemberian 

kompos Mucuna bracteata. Pemberian 

perlakuan kompos Mucuna bracteata 

dengan dosis 1500 g/tanaman 

menunjukkan rberat kering bibit kakao 

terbaik yaitu 10,65 g, tetapi tidak 

menunjukkan perbedaan peningkatan berat 

kering bibit kakao yang signifikan dengan 

pemberian kompos Mucuna bracteata 

dosis 100 g/tanaman dan 2000 g/tanaman. 

Pemberian kompos Mucuna bracteata 

mampu memperbaiki sifat fisik, kimia     

dan biologi tanah Ultisol sehingga unsur 

hara menjadi tersedia untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman. Hady dan         

Abo-Sedera (2006) menyatakan bahwa 

pemberian kompos dapat memperbaiki 

sifat fisika berupa berat isi, porositas, 

jumlah pori, kadar air kapasitas lapang, 

kadar air titik layu permanen, air tersedia, 

sifa kimia, dan biologi tanah. 

Pemberian perlakuan pupuk NPK 

dosis 2 dan 4 g/tanaman tidak 

meningkatkan berat kering bibit kakao 

dibandingkan dengan tanpa pemberian 

pupuk NPK. Hal ini dikarenakan tanah 

Ultisol memiliki kadar unsur Al dan Fe 

yang tinggi sehingga pemberian pupuk 

NPK belum sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Unsur hara yang diberikan 

menjadi terikat dan tidak tersedia untuk 

tanaman salah satunya adalah unsur P. 

Menurut Prasetyo dan Suriadikarta (2006) 

bahwa Kekurangan P pada tanah Ultisol 

dapat disebabkan oleh kandungan P dari 

bahan induk tanah yang memang sudah 

rendah atau kandungan P sebetulnya tinggi 

tetapi tidak tersedia untuk tanaman karena 

diserap oleh unsur lain seperti Al dan Fe. 

Pemberian kompos Mucuna 

bracteata dengan pupuk NPK pada 

medium Ultisol meningkatkkan berat 

kering bibit kakao. Kombinasi perlakuan 

kompos Mucuna bracteata 100 g/tanaman 

dengan pupuk NPK 4 g/tanaman 

menunjukkan berat kering bibit kakao 

yang terbaik yaitu 13,65 g dibandingkan 

tanpa pemberian kompos Mucuna 

bracteata dan pupuk NPK menunjukkan 

berat kering bibit kakao yang lebih rendah 

yaitu 1,85 g, tetapi tidak menunjukkan 

perbedaan peningkatan berat kering bibit 

kakao yang signifikan dengan kombinasi 

lainnya, kecuali dengan kombinasi 

perlakuan kompos Mucuna bracteata 100 

g/tanaman dengan NPK 2 g/tanaman 

mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan 

pemberian kompos Mucuna bracteata 

dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah serta pemberian pupuk NPK 

mampu menyediakan unsur hara yang 

dapat mendukung pertumbuhan vegetatif 

bibit kakao.   

Pemberian kompos Mucuna 

bracteata dan pupuk NPK mampu 

meperbaiki sifat fisik tanah Ultisol dan 

meningkatkan ketersedian hara. Menurut 

Jumin (2002) ketersedian unsur hara akan 
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menentukan produksi berat kering 

tanaman yang merupakan hasil dari tiga 

proses yaitu proses penumpukan asimilat 

melalui proses fotositesis, respirasi dan 

akumulasi senyawa organik. Pemberian 

bahan organik memperbaiki keadaan 

lingkungan tanah sehingga penambahan 

pupuk NPK menjadi lebih efisien dan 

proses pencucian unsur hara menjadi 

terhambat. Akibatnya unsur hara dalam 

tanah menjadi tersedia dan meningkatkan 

pertumbuhan tanaman. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 

1. Pemberian kompos Mucuna bracteata 

berpengaruh terhadap tinggi tanaman, 

jumlah daun, diameter batang, volume 

akar, rasio tajuk akar dan berat kering bibit 

kakao di tanah Ultisol. Pemberian kompos 

Mucuna bracteata 150 g/tanaman 

menunjukan dosis terbaik terhadap 

pertumbuhan bibit kakao di tanah Ultisol. 

2. Pemberian pupuk NPK tidak 

berpengaruh terhadap tinggi bibit, 

diameter batang, volume akar, rasio tajuk 

akar dan berat kering bibit kakao di tanah 

Ultisol. 

3. Pemberian kompos Mucuna bracteata 

dan pupuk NPK berpengaruh terhadap 

pertumbuhan bibit kakao di tanah Ultisol. 

Pemberian kompos Mucuna bracteata 100 

g/tanaman dan pupuk NPK 4 g/tanaman 

merupakan dosis terbaik untuk 

pertumbuhan bibit kakao di tanah Ultisol. 

 

 

 

 

Saran 

 

Pemberian  kompos Mucuna 

bracteata dan pupuk NPK  yang efektif     

dan dapat dianjurkan pada pembibitan 

kakao varietas Forastero umur 4 bulan      

di tanah Ultisol yaitu dengan dosis   

kompos Mucuna bracteata 100 g/tanaman    

dan pupuk NPK 4 g/tanaman.  
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